BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisa kebutuhan air bersih pada gedung Puskesmas Paruga maka

disimpulkan beberapa hal penting :

1. Total kebutuhan air bersih pada gedung Puskesmas Paruga adalah 315,38
m*/hari dengan rincian 34,7 m*hari untuk pemakaian sehari, ditambah 20%
atau 41,64 mhari untuk mengatasi kebocoran dan lain-lain, serta 239,04
m?*/hari kebutuhan alat plambing.

2. Tangki air yang ada saat ini masih dapat digunakan dan masih mampu untuk
memenuhi kebutuhan air bersih pada gedung Puskesmas Paruga.

3. Volume tangki untuk air buangan pada gedung Puskesmas Paruga adalah 7,68
m>/hari.

5.2 Saran
jika seandainya sumber air pertama tidak dapat memenuhi kebutuhan air bersih
pada gedung Puskesmas Paruga ataupun mengalami penurunan debit air, maka
disarankan untuk memakai sumber air PDAM agar kebutuhan air bersih pada
gedung tersebut dapat terpenuhi.
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